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ABSTRACT 

 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan masalah kesehatan yang ditandai dengan terjadinya peningkatan tekanan 

darah di atas ukuran normal yaitu tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 

mmHg. Hipertensi sering kali tidak menunjukkan gejala dan jika tidak segera ditangani dapat menyebabkan 

komplikasipenyakitseperti jantung dan stroke. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan penderita hipertensi 

mengalami komplikasi penyakit, salah satunya adalah kurangnya pengetahuan tentang cara pencegahan hipertensi serta 

upaya yang dapat dilakukan jika menderita hipertensi. Edukasi kesehatan perlu dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman tentang penyakit hipertensi dan dapat dilakukan dengan menggunakan media penyuluhan, yaitu leaflet. 

Tujuan kegiatan pengabdian adalah melakukan edukasi untuk memberikan informasi tentang pencegahan dan 

pengendalian hipertensi pada penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Mokoau. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat menggunakan media leaflet Kemenkes yang dilakukan dengan cara door to door disertai memberikan 

penjelasan singkat dan tanya jawab. kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan lancar dan sangat diapresiasi 

oleh pihak puskesmas juga masyarakat khususnya penderita hipertensi. Perlu dilakukan edukasi secara terus-menerus 

agar masyarakat khususnya penderita hipertensi dapat memahami tentang cara mencegah dan mengendalikan hipertensi 

sehingga tidak terjadi komplikasi penyakit yang lebih berat. 
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PENDAHULUAN 

 

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang terjadi karena tekanan darah meningkat 

hingga melampaui batas normal yaitu 120/80 mmHg. Hipertensi dikenal dengan istilah darah tinggi 

dan juga disebut  The Silent Killer karena penyakit ini umumnya tanpa gejala dan menyebabkan 

kematian (Susanti et al., 2017). Hipertensi oleh WHO didefinisikan sebagai tekanan darah persisten 

dalam 2 kali pengukuran yang dilakukan diperoleh ≥ 140 mmHg untuk tekanan darah sistolik atau 

TDS dan ≥ 90 mmHg untuk tekanan darah diastolik atau TDD (Jabani et al., 2021). Hipertensi 

merupakan salah satu penyakit yang cukup berbahaya dan sebagai faktor risiko utama yang dapat 

menyebabkan penyakit kardiovaskuler, misalnya serangan jantung, gagal jantung, stroke serta 

penyakit ginjal (Arum, 2019). 

Berdasarkan Data Badan Kesehatan Dunia atau World Health Organization (WHO)  pada tahun 

2019 diperkirakan terdapat sekitar 1,13 milyar orang di seluruh dunia mengalami hipertensi, dimana 

sebanyak dua pertiga kasus terjadi di negara  

berpenghasilan menengah ke bawah. Hingga tahun 

2025 jumlah tersebut akan mengalami 

peningkatan hingga mencapai 1,5 Miliar kasus. 

Adapun angka kematian karena hipertensi dan 

kompilasinya diperkirakan sekitar 9,4 juta orang 

per tahun (Astuti et al., 2021). Berdasarkan data 

  

 



Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, prevalensi hipertensi berdasarkan hasil 

pengukuran tekanan darah pada penduduk berusia 18 tahun adalah 34,1% dengan prevalensi tertinggi 

pada provinsi Kalimantan Selatan yaitu 44,1% dan terendah pada provinsi Papua yaitu 22,2%. 

Berdasarkan pada kelompok umur, kejadian hipertensi pada golongan umur 31-44 tahun adalah 

31,6%, 45-54 tahun sebanyak 45,3 % dan golongan umur 55-64 tahun adalah 55,2%. Prevalensi 

penyakit hipertensi di Indonesia adalah 31,7% dan dapat dikatakan bahwa 1 dari 3 penduduk berusia 

18 tahun ke atas mengalami hipertensi (Hidayat & Agnesia, 2021). 

Hipertensi termasuk dalam sepuluh besar penyakit yang merupakan penyakit terbesar di Provinsi 

Sulawesi Tenggara. Data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara menunjukan bahwa kasus 

hipertensi pada tahun 2013 jumlah kasus hipertensi sebanyak 46.656 kasus, pada tahun 2014 jumlah 

kasus penyakit hipertensi sebanyak 24.419 kasus dan pada tahun 2015 jumlah kasus penyakit 

hipertensi sebanyak 19.743 kasus (Fatmawati et al., 2017). Data hasil surveilans terpadu penyakit 

berbasis puskesmas oleh Dinas Kesehatan Kota Kendari di tahun 2020 kejadian hipertensi tertinggi 

pada wilayah kerja puskesmas Poasia yaitu sebanyak 300 kasus, kemudian wilayah kerja puskesmas 

Lepo-lepo yaitu sebanyak 256 kasus dan 154 kasus di wilayah kerja Puskesmas Mokoau (Jabani et 

al., 2021). 

Tekanan darah merupakan proses tubuh yang menjadi faktor yang mempengaruhi sistem 

peredaran tubuh (Bar, 2022). Hipertensi dapat menyebabkan terjadinya penyempitan pembuluh darah 

sehingga aliran darah ke otak mengalami gangguan dan sel otak dapat mengalami kematian, selain 

itu kejadian hipertensi dapat memicu pecahnya pembuluh darah di otak (Suntara et al., 2021). 

Berbagai komplikasi penyakit akibat hipertensi seperti serangan jantung, stroke, gagal ginjal dan 

edema paru dapat terjadi jika tidak dilakukan penanganan yang tepat (Suciati & Rustina, 2021). 

Sebagai salah satu penyakit gangguan yang terjadi pada pembuluh darah, kejadian hipertensi 

menyebabkan jumlah oksigen dan zat-zat gizi yang didistribusikan oleh darah ke bagian tubuh yang 

membutuhkan mengalami hambatan (Hidayati, 2018). 

Peningkatan pengetahuan tentang pencegahan dan perawatan hipertensi dapat dilakukan dengan 

pendidikan kesehatan kepada masyarakat. Berbagai upaya telah dilakukan oleh Kementrian 

Kesehatan dengan memberikan informasi dan edukasi kepada masyarakat melalui komunikasi, 

informasi dan edukasi atau KIE. Media pembelajaran dapat digunakan sebagai sarana untuk 

menyampaikan informasi tentang hipertensi. Dengan demikian dapat meningkatkan pengetahuan, 

kesadaran serta keinginan masyarakat dalam pencegahan dan perawatan hipertensi (Nuraeni et al., 

2017).  Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada 

penderita hipertensi tentang pencegahan dan pengendalian hipertensi dengan menggunakan media 

leaflet Kemenkes di wilayah kerja Puskesmas Mokoau. 

 

Literature or conceptual review 

 

Hipertensi termasuk penyakit tidak menular (PTM) dan masih menjadi masalah kesehatan yang 

serius (Ningrum, 2021). Tekanan darah memegang peranan penting dalam sistem peredaran tubuh 

manusia yang berfungsi mengalirkan darah ke seluruh tubuh. Tejadinya peningkatan tekanan darah  

di atas normal disebut hipertensi, yaitu apabila tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg diserta 

tekanan darah diastolik 90 mmHg dan terjadi tanpa adanya gejala serta dapat terjadi pada golongan 

umur baik tua maupun muda (Hafilda & Sukesi, 2022). 

Hipertensi dibedakan menjadi 2, yaitu hipertensi primer atau esensial dan hipertensi sekunder. 

Adapun beberapa faktor risiko yang dapat menyebabkan terjadinya hipertensi adalah riwayat 

keluarga, usia, jenis kelamin, genetik, kebiasan merokok, asupan makanan bergaram dan berlemak 

khususnya lemak jenuh, kurangnya aktivitas fisik, konsumsi alkohol, kejadian obesitas, pemakaian 

estrogen dan tingkat stres. Adapun gejala yang dapat dirasakan adalah sakit kepala, bagian tengkuk 

terasa berat, mengalami vertigo, jantung berdebar-debar, mudah mengalami kelelahan, telinga 



berdenging, penglihatan buram atau kabur serta keluar darah dari hidung (mimisan) (Lakhsmi & 

Yudyawati, 2021).  

Peningkatan tekanan darah yang terjadi secara terus-menerus dalam jangka waktu yang lama dapat 

menyebabkan komplikasi. Ada berbagai faktor yang menyebabkan hipertensi, seperti karaktersitik 

seseorang misalnya usia, suku, jenis kelamin, faktor keturunan atau genetik serta faktor lingkungan 

yang turut serta memicu terjadinya hipertensi, yaitu stres, obesitas, perilaku merokok, konsumsi 

alkohol serta asupan garam. Faktor-faktor tersebut, umumnya tidak berdiri sendiri, tetapi bersama-

sama memicu terjadinya hipertensi. Dari beberapa faktor risiko yang memegang peranan dalam 

menyebabkan terjadinya hipertensi adalah genetik dan faktor lingkungan, yaitu jumlah asupan garam, 

tingkat stres serta obesitas (Yonata & Pratama, 2016). 

Pengelolaan hipertensi dapat dilakukan secara efektif dengan perubahan dan perbaikan  perilaku 

yaitu mengatur pola makan, melakukan aktivitas fisik dan berhenti merokok. Melalui pengaturan 

tersebut dapat mengurangi dan menghambat akibat lain yang dapat terjadi pada pasien hipertensi 

(Wahyuni, 2016). Upaya yang dapat dilakukan untuk penanganan hipertensi dapat melalui edukasi 

yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan berdampak pada perubahan perilaku penderita 

hipertensi, misalnya mematuhi anjuran konsumsi obat serta pengetahuan yang mencakup tentang 

pencegahan dan pengendalian hipertensi (Arisandi et al., 2020). Pendidikan kesehatan perlu 

dilakukan untuk meningkatkan pehamanan tentang penyakit hipertensi. Edukasi dikhususkan pada 

kelompok berisiko demikian pula pada kelompok yang sudah mengalami hipertensi (Kusuma et al., 

2020).  

Informasi sangat penting untuk peningkatan pengetahuan masyarakat dan dengan pengetahuan 

yang diperoleh dapat memberikan kesadaran untuk bersikap dan berperilaku sesuai dengan informasi 

pengetahuan yang diberikan. Berbagai metode penyampain informasi dapat diberikan dalam bentuk 

media seperti poster, leaflet, video, buku cerita, ceramah serta dalam bentuk permainan. Media yang 

dipilih dapat membantu dalam proses edukasi agar lebih mudah dalam menerima pesan-pesan 

kesehatan pada kelompok sasaran (Wijaya et al., 2021). Media pendukung yang digunakan untuk 

meningkatkan pengetahuan dalam rangka promosi kesehatan seperti audio visual misalnya video dan 

film, metode oral melalui radiao, cetak seperti poster dan leaflet dan secara visual dapat melalui flip 

charts. Salah satu media yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan-pesan 

kesehatan adalah leaflet. Leaflet merupakan media yang berbentuk lembaran dan berisi beberapa 

kalimat disertai gambar (Erika & Rosalina, 2021). Leaflet merupakan salah satu media yang dapat 

digunakan dalam penyampaian informasi, hal ini disebabkan karena leaflet bersifat visual sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat. Mata merupakan panca indera yang paling 

banyak menyalurkan informasi ke otak (Herman et al., 2020). 

 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Mokoau 

Kelurahan Padaleu Kecamatan Kambu Kota Kendari. Metode yang digunakan dalam kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat adalah dengan edukasi kepada penderita hipertensi tentang 

pencegahan dan pengendalian hipertensi. Pelaksanaan edukasi dilakukan dengan cara melakukan 

kunjungan rumah pada kelompok sasaran (door to door) dan menggunakan media leaflet. Materi 

leaflet dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Terdapat 2 (dua) tahapan yang dilakukan 

pada pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, yaitu:  

 

 



1. Tahap Persiapan   

Tahap awal kegiatan pengabdian adalah pertemuan Tim Pengabdian Kepada masyarakat. 

Pertemuan awal dilakukan untuk mendiskusikan beberapa hal, yaitu pemilihan leaflet yang 

bersumber dari website resmi Kementerian Kesehatan RI, persiapan administrasi yang akan 

digunakan dalam kegiatan pengabdian, misalnya surat izin pelaksanaan dan daftar masyarakat 

sasaran yaitu penderita hipertensi serta koordinasi dengan pihak puskesmas Mokoau.   

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan melakukan edukasi dengan cara 

mengunjungi rumah  kelompok sasaran (door to door) untuk membagikan leaflet yang berisi 

informasi tentang pencegahan dan pengendalian hipertensi.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil wawancara awal dengan beberapa penderita hipertensi diperoleh bahwa mereka tidak 

menyadari jika mereka mengalami hipertensi. Terdapat pula beberapa penderita yang merasakan 

gejala-gejala hipertensi hanya saja mereka mengabaikan gejala tersebut dan membiarkannya tanpa 

memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan.  Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan kegiatan 

pengabdian masyarakat khususnya kepada penderita hipertensi, yaitu memberikan informasi tentang 

bagaimana mengenal, mencegah dan mengendalikan hipertensi. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

dilakukan selama 2 hari yaitu tanggal 21 dan 22 Mei 2021.  

Secara umum kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan  lancar dan sangat 

diapresiasi oleh pihak puskesmas juga masyarakat khususnya penderita hipertensi. Dalam 

pelaksanaannya dilakukan penjelasan singkat serta tanya jawab dengan cara door to door sehingga 

waktu diskusi terbatas.  Namun hal tersebut dapat diantisipasi dengan memberikan informasi lengkap 

pada leaflet yang digunakan sebagai media edukasi. Menurut (Martiyana et al., 2018) bahwa 

keunggulan media leaflet adalah murah serta mudah disebar kepada masyarakat. 

Pencegahan dan pengendalian penyakit hipertensi harus dilakukan untuk mencegah terjadinya 

komplikasi berbagai penyakit. Banyak dari penderita hipertensi mengabaikan tindakan pencegahan 

dan pengendalian, sehingga berisiko mengalami penyakit jantung, stroke serta beberapa penyakit 

lainnya yang dapat menyebabkan penderita semakin sulit untuk ditangani.  Menurut (Sofiana et al., 

2020), bahwa hipertensi merupakan salah satu penyakit yang menjadi penyebab utama kematian di 

dunia. World Health Organization (WHO) sebagai badan kesehatan dunia memperkirakan sekitar 

22% total penduduk dunia menderita hipertensi dan kurang dari seperlimanya yang melakukan upaya 

untuk mengendalikan tekanan darahnya.  

Umumnya orang tidak menyadari jika menderita hipertensi dan jika tidak dilakukan upaya 

pengobatan dapat menyebabkan terjadinya berbagai penyakit lain yaitu penyakit jantung, stroke, 

ginjal serta dapat mengalami kebutaan. Terdapat sekitar 75% penderita hipertensi tidak menyadari 

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular 

yang umum ditemukan. Pencegahan dan 

pengendalian terhadap kejadian hipertensi 

perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya 

komplikasi akibat hipertensi 

1. Peningkatan pengetahuan bagi 

penderita hipertensi 

2. Meningkatnya derajat kesehatan 

Edukasi dengan media kesehatan 

berupa Leaflet Kemenkes RI 

 



jika mereka menderita hipertensi (Cahyani, 2021). Hal inilah yang menyebabkan sebagian besar 

penderita hipertensi tidak melakukan pengobatan, sedangkan penyakit hipertensi membutuhkan 

pengobatan jangka panjang dengan tujuan mengontrol tekanan darah dan mencegah terjadinya 

komplikasi penyakit akibar hipertensi (Nonasri, 2021).  

Kegiatan pengabdian ini menggunakan media penyuluhan dalam bentuk leaflet. Leaflet berisi 

tentang pengenalan gejala hipertensi, cara mencegah dan mengendalikan hipertensi yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (KEMENKES RI). Leaflet berasal dari website 

resmi KEMENKES RI. Penggunaan leaflet karena sebagai media penyuluhan leaflet mudah disebar 

dan menarik karena selain berisikan kalimat-kalimat pesan kesehatan juga disertai gambar yang 

menarik. Adapun leaflet yang digunakan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat di wilayah 

kerja puskesmas Mokoau adalah sebagai berikut:  

 

Gambar 1. Media Leaflet yang Digunakan pada Edukasi Pencegahan dan Pengendalian Hipertensi 

 

Informasi yang berkaitan tentang hipertensi perlu disebarluaskan kepada masyarakat. Melalui 

kegiatan edukasi  tentang hipertensi  dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat khususnya 

penderita hipertensi. Edukasi dapat dilakukan dengan menggunakan media, sehingga masyarakt 

dengan mudah menerima informasi yang diberikan. Informasi dapat disampaikan dengan 

menggunakan media leaflet. Berikut kegiatan pembagian leaflet pada penderita hipertensi di wilayah 

kerja Puskesmas Mokoau menggunakan media leaflet. Berikut kegiatan pembagian leaflet pada 

penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Mokoau 

 



 

Gambar 2,3,4 dan 5.  Edukasi Pencegahan dan Pengendalian HipertensiKepada Penderita Hipertensi di Wilayah 

Kerja Puskesmas Mokoau 

 

 

Edukasi kesehatan merupakan langkah penting dan salah satu cara yang efektif untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memahami penyakit hipertensi dengan jelas. Kegiatan 

edukasi sebagai kegiatan promosi kesehatan dapat dilakukan dengan maksimal dengan cara dan 

menggunakan media yang dapat menarik perhatian sasaran dan sesuai dengan karaktersistik sasaran 

(Nuruddani et al., 2019).  Peningkatan pengetahuan dan keterampilan dapat dilakukan dengan edukasi 

kesehatan untuk meningkatkan kesehatan individu dan masyarakat. Edukasi kesehatan dilakukan 

dengan media edukasi, salah satunya dengan menggunakan leaflet. Leaflet sebagai media edukasi 

adalah lembaran kertas yang terdiri atas tulisan disertai gambar, dengan tulisan lebih banyak daripada 

gambar (Muchtar, Effendy, et al., 2021). Edukasi dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat dan 

dapat dilakukan dengan metode ceramah disertai alat bantu yang dapat berupa video dan leaflet 

(Sabarudin et al., 2020). 

Leaflet merupakan media edukasi yang bersifat visual sehingga dapat digunakan sebagai salah 

satu media promosi kesehatan. Secara visual, leaflet sebaiknya dirancang dengan menarik dengan 

pesan yang mudah dipahami oleh masyarakat, hal ini merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

penyampaian pesan yang ingin disampaikan. Leaflet dapat memberikan infromasi atau pesan tentang 

kesehatan dengan bentuk lembaran yang dilipat. Infromasi yang terdapat pada leaflet dapat berupa 

kalimat, gambar atau gabungan antara kalimat berupa teori dan gambar. 

Cara dalam menyampaikan informasi untuk menambah pengetahuan merupakan faktor penting 

yang harus disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, sehingga pemilihan media dalam melakukan 

edukasi harus tepat. Media edukasi adalah bentuk  sarana yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi, baik dengan media cetak maupun dengan elektronik (Ramadhanti et al., 2019). Berbagai 

jenis media dapat digunakan misalnya media cetak dalam bentuk leaflet dengan metode perorangan 

atau door to door. Leaflet merupakan media yang berbentuk lembaran kertas dan berisi tulisan 

singkat, padat disertai gambar dan mudah untuk dipahami (Muchtar, Nurmaladewi, et al., 2021). 

Leaflet merupakan media berupa selembaran kertas yang berisikan berbagai informasi khusus disertai 

gambar yang bertujuan agar sasaran dengan mudah memahami informasi yang disampaikan (Susanti 

et al., 2017). 

 

 

 



KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat diperoleh kesimpulan antara lain : Kegiatan 

berlangsung lancar dalam memberikan edukasi pada penderita hipertensi di wilayah kerja puskesmas 

Mokoau dengan tetap menerapkan protokol kesehatan selama membagikan leaflet kepada sasaran  

dan Program pengabdian Masyarakat ini memberikan manfaat pengetahuan tentang cara mencegah 

dan mengendalikan hipertensi. 
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